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ABSTRAK

Setiap organisasi pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapai, seperti
meningkatkan kesejahteraan karyawan, meningkatkan produksi, memperoleh laba
sebanyak-banyaknya, dan lain sebagainya. Perumusan strategi merupakan suatu
upaya mencapai tujuan organisasi tersebut. Untuk menjamin agar strategi yang
telah dirumuskan dapat mencapai output atau kinerja sesuai dengan yang
diharapkan, maka perlu adanya Sistem Pengendalian Manajemen. Sistem
Pengendalian Manajemen mempengaruhi proses formal dan informal. Penggunaan
anggaran merupakan bagian dari proses pengendalian formal manajemen,
sedangkan gaya manajemen merupakan bagian dari proses pengendalian informal
manajemen. Namun sejalan dengan kondisi organisasi, kadangkala strategi yang
telah dirumuskan sebelumnya perlu dimodifikasi. Hal ini dikarenakan organisasi
masih ingin mencapai kinerja seperti yang diharapkan.

Penelitian ini berkaitan dengan pengaruh penggunaan anggaran dan gaya
manajemen terhadap hubungan antara perubahan strategi dan kinerja organisasi.
Adapun penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan bukti empiris
mengenat pengaruh perubahan strategi terhadap kinerja organisasi jika perusahaan
menggunakan anggaran secara inferaktif, dan menggunakan gaya kepemimpinan
secara consideration. Penelitian ini memakai data primer dengan kuesioner yang
dityjukan kepada manajer level menengah dari perusahaan-perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2004,

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa (1) penggunaan
anggaran tidak memoderasi hubungan antara perubahan strategi dan kinerja
organisasi, (2) signifikansi koefisien interaksi perubahan strategi dan gaya
manajemen tidak bisa dijadikan indikator untuk mengetahui adanya pengaruh
interaksi antara perubahan strategi dan gaya manajemen terhadap kinerja
organisasi. Akan tetapi berdasarkan pengujian secara simultan menunjukkan
bahwa perubahan strategi akan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi jika
menggunakan anggaran dan gaya maanjemen secara bersama-sama.

X1V




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya anggaran diartikan sebagai suatu rencana mengenai keluar
masuknya uang atau kas pada suatu organisasi atau badan usaha. Penggunaan
anggaran merupakan suatu hal yang dianggap vital bagi manajemen karena
berpengaruh pada tercapainya efektif dan efisiensi kinerja. Penggunaan anggaran
dipakai juga oleh manajemen sebagai suatu acuan dalam menyusun strategi yang
akan dilakukan oleh organisasi tersebut. Salah satu faktor yang mendukung berhasil
atau tidaknya kinerja organisasi adalah pola atau gaya manajemen merealisasikan
anggaran pada suatu kondisi tertentu. Manajemen perfu memperhatikan setiap
perubahan kondisi yang terjadi disekelilingnya agar tujuan organisast dapat
tercapai. Sehingga suatu perusahaan kadangkala melakukan perubahan strategi
yang telah diterapkan oleh perusahaan tersebut.

Berkaitan dengan anggaran, umumnya anggaran mempunyai dua fungsi,
yaitu sebagai perencanaan dan pengendalian. Menurut Abernethy dan Brownell
(1999) dalam Musyarofah (2003), pengendalian formal manajemen adalah gaya
penggunaan anggaran inierakiif, vaitu manajer melibatkan diri secara personal
dalam pengambilan keputusan bawahan dan gaya penggunaan anggaran diagnostik,
yaitu manajer Memonitor oucomes organisasi dan melakukan koreksi atas
penyimpangan dari standar yang ditetapkan. Sedangkan pengendalian non formal

manajemen adalah budaya organisasi yang tercermin dari gaya manajemen. Gaya
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manajemen biasanya ditunjukkan oleh pola perilaku pimpinan atau gaya
kepemimpinan top manajemen (Hill dan Jones (1998) dalam Musyarofah (2003)).
Menurut Kreitner dan Kinicki (2001) seperti dikutip Musyarofah (2003), gava
kepemimpinan terbagi dalam dua dimensi vaitu consideration  (pentingnya
hubungan akrab diantara anggota organisasi) dan nitiating structure
(mengutamakan owrcome dari tugas-tugas yang dibebankan).

Pengujian pengaruh partisipasi dalam penyusunan anggaran terhadap kinerja
organisasi kerapkali ditemui pada penelitian-penelitian sebelumnya. Mengutip
tulisan Kren Leslie (1992) dalam penelitian Hariyanti dan Nasir (2002) bahwa
partisipasi penganggaran merupakan kegiatan yang melibatkan berbagai pihak baik
manajer tingkat atas maupun bawah yang akan memainkan peranan dalam
mempersiapkan dan mengevaluasi berbagai alternatif dari tujuan anggaran, dimana
anggaran digunakan sebagai tolok ukur terbaik kinerja manajer. Penelitian yang
dilakukan Harivanti dan Nasir (2002) tersebut memasukkan peran kecukupan
anggaran dan komitmen organisasi sebagai variabel intervening. Penelitiannya
menunjukkan hasil bahwa kecukupan anggaran, komitmen organisasi dan
partisipasi penganggaran berpengaruh kuat terhadap kinerja manajerial. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sugioko, Wirjolukito.
Darmawati, dan Jekliwati (2004) bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan. Ada pula
hasil penelitian yang menyimpulkan partisipasi penganggaran tidak berpengaruh
langsung terhadap kinerja organisasi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh

Poerwati (2002), Clinton dan Hunton (2001).
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Secara sederhana kinerja organisasi dapat diartikan sebagai hasil akhir yang
dicapai suatu organisasi berdasarkan perencanaan yang matang sebelumnya. Hal-
hal vang mempengaruhi kinerja organisasi tidak hanya partisipasi dalam
penyusunan anggaran, kecukupan anggaran, komitmen organisasi, dan motivasi.
Variabel-variabel tersebut dipakai oleh beberapa peneliti terdahulu seperti yang.
telah disebutkan diatas. Budaya organisasi yang tercermin dari gaya kepemimpinan
atau pola perilaku pimpinan organisasi dapat juga berpengaruh terhadap kinerja
organisasi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Cahyono, Mulyono, dan
Lesmana (2001), dimana hasil penclitiannya menyimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan para dekan suatu universitas swasta di Indonesia (sampel penelitian
ini) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerialnya. Gaya
kepemimpinan juga berhubungan positif dan cukup signifikan dengan penerapan
anggaran partisipasi (Roekhudin, 2001).

Setiap perusahaan atau organisasi pasti memiliki tujuan yang hendak
dicapai. Seperti meningkatkan kesejahteraan karyawan, meningkatkan penjualan,
memperoleh laba dan lain sebagainya. Pencapaian tujuan tidaklah semudah
membalikkan telapak tangan. Apalagi di era persaingan global yang semakin ketat
seperti saat ini. Agar tujuan organisasi tersebut tercapai, manajemen perlu membuat
atau merumuskan strategi. Strategi yang akan dibuat tentu harus disesuaikan dengan
keadaan atau kondisi perusahaan dari segala aspek. Misalnya aspek keuangan,
sumber daya manusianya, teknologi informasi yang dimilikinya dan sebagainya.
Semua itu diharapkan perusahaan dapat tetap bertahan dan tetap dapat menerapkan

strategi bersaing dengan perusahaan atau organisasi lainnya. Menurut Pearce dan




Robinson (1997) seperti dikutip Ferdianto dan Zulaikha (2001), ada banyak faktor
yang mempengaruhi penerapan strategi bersaing perusahaan, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal relatif berada dalam kendali manajemen perusahaan,
sedangkan faktor eksternal contohnya adalah perubahan kondisi lingkungan yang
tentunya akan mempengaruhi implementasi strategi organisasi. Hasil penelitian
Ferdianto dan Zulaikha (2001), yang melakukan studi terapan pada industri
manufaktur, menunjukkan hubungan positif antara lingkungan eksternal, orientasl
strategik dan kinerja perusahaan.

Miles dan Snow (1978) menggambarkan ada empat tipe strategi bisnis yang
berfokus pada tingkat perubahan produk dan market diantaranya defenders,
prospeciors, anafyzer, dan reactor (Musyarofah, 2003). Defenders mempunyai
kecenderungan tidak (sedikit sekali) melakukan pengembangan produk dan market.
Sebaliknya prospectors terus menerus mencari peluang pasar dan menjadi creator
of change. Analyzer mengkombinasikan karakter yang dimiliki defenders maupun
prospectors. Sementara reactor merupakan kategori dimana manajemen puncak
seringkali menghadapi perubahan dan ketidakpastian ~dalam lingkungan
organisasionalnya tapi tidak mampu merespon secara efektif. Selain itu Anthony
dan Govindarajan (2002) juga menyebutkan bahwa untuk menjamin strategi yang
ditetapkan perusahaan akan menghasilkan output atau kinerja sesual yang
diharapkan maka perusahaan harus membangun sistem pengendalian manajemen.
Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem yang terdiri dari struktur dan
proses yang digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi  anggota

organisasinya agar mengimplementasikan strategi secara efektif dan efisien dalam




N

rangka mencapai tujuan organisasi. Proses pengendalian manajemen terbagi dua
yaitu proses pengendalian formal manajemen dan proses pengendalian informal
manajemen. Proses pengendalian formal manajemen meliputi perencanaan strategt,
penganggaran, pelaksanaan, pelaporan, dan evaluasi. Sedangkan proses
pengendalian informal manajemen meliputi etika kerja, lingkungan cksternal,
ketidakpastian, budaya, gaya manajemen dan organisasi informal.

Beberapa penelitian sebelumnya menguji tentang pengaruh penganggaran
terhadap kinerja organisasi, pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
organisasi, pengaruh strategi kompetitif terhadap kinerja perusahaan dan lain
sebagainya. Contoh penelitian yang menguji pengaruh strategik kompetitif disertai
motivasi dan budaya kerja dapat meningkatkan kinerja perusahaan yaitu
Budiwibowo dan Ikhsan (2003). Namun sedikit penelitian yang menguji pengaruh
sistem pengendalian manajemen pada organisasi yang sedang mengadakan
perubahan strategi. Seperti Musyarofah (2003) yang melakukan penelitian tentang
pengaruh penggunaan anggaran dan gaya manajemen terhadap hubungan antara
perubahan strategi dan kinerja organisasi. Hasil penelitian terbagi menjadi dua:
Pertama, gaya penggunaan anggaran tidak memoderasi hubungan antara perubahan
strategi dan kinerja organisasi. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesa yang
diusulkan yaitu perubahan strategi akan berpengaruh positif terhadap kinerja jika
perusahaan menggunakan anggaran secara interaktif.

Kedua, signifikansi koefisien interaksi perubahan strategi dan gaya manajemen
tidak dapat dijadikan indikator untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi antara

perubahan strategi dan gaya manajemen terhadap kinerja organisasi. Hasil mipun




tidak sesuai dengan hipotesa yang diusulkan vyaitu perubahan strategi akan
berpengaruh  positif terhadap kinerja jika perusahaan menggunakan gaya
kepemimpinan consideration. Lain halnya dengan penelitian yang diiakukan
Abernethy dan Brownell (1999) dalam Musyarofah (2003) yang melaporkan bahwa
perubahan strategi akan meningkatkan kinerja bila perusahaan menggunakan gaya
penggunaan anggaran interaktif.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian yang
akan dilakukan kali ini berupa penelitian ulang (replikasi) tentang “Pengaruh
Penggunaan Anggaran dan Gaya Manajemen Terhadap Hubungan Antara
Perubahan Strategi dan Kinerja Organisasi” yang sebelumnya telah dilakukan oleh
Musyarofah (2003). Penelitian tersebut memberikan hasil yang tidak sesuai dari
hipotesa yang diusulkan. Pada penelitian kali ini, peneliti berupaya untuk
melakukan penelitian ulang dengan menguji pengaruh interaksi antara perubahan
strategi, penggunaan anggaran, dan gaya manajemen secara simuitan terhadap
kinerja organisasinya. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner ini
ditujukan kepada manajer level menengah dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar pada Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Daerah Istimewa

Yogyakarta Tahun 2004.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :




1.3

Apakah perubahan strategi akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi
jika perusahaan menggunakan anggaran sccara interaktif  daripada
perusahaan yang menggunakan anggaran secara diagnostik.

Apakah perubahan strategi akan berpengaruh terhadap kinerja organisasi
jika perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan concideration daripada

perusahaan yang menggunakan gaya kepemimpinan jnitiating SIructure.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Musyarofah

(2003) dimana hasilnya tidak sesuai dengan hipotesa yang diusulkan, maka penulis

ingin melakukan penelitian ulang. Adapun tujuan penelitian ulang ini adalah

sebagai berikut:

1.4

Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh perubahan strategi terhadap
kinerja organisasi jika perusahaan menggunakan anggaran secara interaktif .
Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh perubahan strategi terhadap
kinerja organisasi jika perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan secara

consideration.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:
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Bab |

Bagi Manajemen Organisasl atau Perusahaan

Dapat membantu manajemen dalam mengambil suatu kebijakan baru.
Misalnya bagian keuangan mengalami defisit anggaran sehingga pada
periode selanjutnya mereka merubah strategi yang dipakai sebelumnya.

Bagi Top Manajemen Organisasi atau Perusahaan

Adanya perilaku top manajemen atau pimpinan yang bersikap ramabh,
perhatian, memperlakukan anggota atau bawahannya dengan sama seria
menghargal gagasan mereka misalnya dalam penyusunan dan penggunaaan
anggaran yang efektif, dapat menjadi pertimbangan bagi seorang pimpinan
untuk mempengaruhi kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi.

Bagi Pihak Akademis

Dapat digunakan sebagai referensi dan pembanding bagi penelitian yang
sejenis.

Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan akuntansi manajemen

dan akuntansi perilaku.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
Merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan beberapa hal pokok
dalam penulisan ini. Bab pendahuluan terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan .




Bab 1L

Bab Il

Bab IV

Bab V

Merupakan bab kajian pustaka yang berisi landasan toeritik terhadap
masalah yang terkait dengan penulisan ini. Bab kajian pustaka terdiri
dari - definisi operasional penggunaan anggaran, gaya manajemen,
perubahan strategi, dan kinerja organisasi. Selain itu terdapat
formulasi hipotesa dan penelitian terdahulu. Formulasi hipotesa
menguraikan hubungan anggaran dengan perubahan strategi dan
kinerja organisasi, hubungan gaya manajemen dengan perubahan
strategi dan kinerja organisasi. Sub bab penelitian terdahulu
memaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
latar belakang masalah dan hasil-hasiinya.

Merupakan bab metode penelitian yang meliputi sampel dan
pengumpulan data, pengukuran variabel, pengujian validitas dan
reliabilitas serta teknik analisis data.

Merupakan bab analisa data dan pembahasan yang meliputi hasil
statistik deskriptif, hasil pengujian hipotesis, pengujian asumsi
regresi, dan pembahasan hasil penelitian.

Merupakan bab penutup yang berisi pokok-pokok hasil analisa
masalah yang diteliti, pembuatan hipotesa yang telah ditetapkan.
Terdiri dari sub bab kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian

dan rekomendasi penelitian berikutnya.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi Operasional
2.1.1. Penggunaan Anggaran

Anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan schingga
pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (Nafarin,
2004). Sebuah organisasi membutuhkan anggaran untuk menterjemahkan
keseluruhan strategi kedalam rencana tujuan jangka pendek dan jangka panjang
(Hansen dan Mowen (1997) dalam Hariyanti dan Nasir (2002)). Anggaran disebut
juga rencana manajemen, dengan anggapan bahwa penyusun anggaran akan
mengambil langkah-langkah positif untuk merealisasi rencana yang telah disusun.
Mengutip tulisan Anthony, Dearden dan Bedford (1990; 1992) anggaran biasanya
dinyatakan dalam satuan uang, untuk periode tertentu, biasanya satu tahun.
Karakteristik lainnya dari anggaran yaitu anggaran merupakan pefjanjian
manajemen bahwa manajer setuju untuk bertanggung jawab untuk pencapaian
tujuan dari anggaran, usulan anggaran diperiksa dan disetujui oleh pejabat yang
lebih tinggi dari pembuat anggaran, sekali disetujui anggaran hanya dapat diubah
dalam kondisi tertentu.

Menurut Anthony dan Govindarajan (2002), persiapan pelaksanaan
anggaran mempunyai empat prinsip tujuan, yaitu:
i.) untuk menyesuaikan perencanaan stratejik

2.) untuk membantu mengkoordinasi kegiatan dari beberapa bagian organisasi
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3.) untuk memberikan tanggung jawab kepada manajer
4.) untuk mencapai kerja sama yang merupakan dasar untuk mengevaluasi kinerja
aktual dari manajer.

Menurut Harahap (1996), ada beberapa metode penyusunan anggaran
ditinjau dari siapa yang membuatnya dan berimplikas pada penggunaan anggaran
yaitu:

Pertama, metode otoriter (top down), anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh
pimpinan dan anggaran inilah yang harus dilaksanakan bawahan tanpa keterlibatan
bawahan dalam penyusunannya. Dalam metode ini memang lebih sedikit pekerjaan,
tetapi komitmen dari bawahan akan berkurang.

Kedua, metode demokrasi (bottom up), anggaran disusun berdasarkan hasil
keputusan karyawan, sehingga ada tanggung jawab karyawan untuk melaksanakan
anggaran. Metode ini tepat digunakan jika karyawan sudah memiliki kemampuan
dalam menyusun anggaran dan tidak dikhawatirkan akan menimbulkan proses yang
Jama dan beriarut.

Ketiga, metode Campuran (fop down dan bottom up), anggaran disusun mulai dari
atas selanjutnya dijabarkan dan dilanjutkan oleh bawahan sesual dengan
pengarahan atasan.

Abdul Halim, Achmad Tjahjono, Fakhri Husein (2000) menyebutkan bahwa
penggunaan anggaran yang efektif tergantung dari pendekatan campuran. Anggaran
yang dibuat sesuai dengan pedoman yang ditetapkan oleh atasan.

Ada beberapa hal yang mempengaruhi perilaku atau sikap orang karena

penerapan anggaran sebagaimana dikemukakan oleh Welsch (1978) yang dikutip



oleh Harahap (1996). Diantaranya adalah (1) perilaku atasan yang terbuka, orientasi
tujuan, fleksibel, adil, dan partisipasi harus dapat dicontohkan oleh atasan yang
akan dituruti bawahannya sebagai persyaratan suatu anggaran yang efektif. (2) jika
sistem anggaran baru akan diterapkan pada suatu organisasi maka bersiaplah pada
reaksi anggota organisasi tertentu yang menolak perubahan. Karena perubahan
dianggap akan dapat mengurangi peranannya, pendapatannya, dan kekuasaannya.
(3) sistem anggaran ialah salah satu alat penilaian prestasi. Jika dalam penilaian
prestasi manajemen tidak memberikan metode yang adil dan objektif maka hal 1ni
berdampak negatif pada organisasi, misalnya kehilangan kreatifitas dan
produktifitas.

Anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandang. Menurut
dasar penyusunannya, anggaran terdiri dari anggaran variabel dan anggaran tetap.
Menurut cara penyusunannya, anggaran terdiri dari anggaran periodik dan anggaran
kontinu. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari anggaran taktis dan
anggaran strategis. Sementara menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran
operasional dan anggaran keuangan (Nafarin, 2000). Sama halnya dengan
penelitian sebelumnya (Musyarofah, 2003), pada penelitian kali ini anggaran juga
dilihat dari segi penggunaannya, yaitu penggunaan anggaran inferaklif (manajer
melibatkan diri secara personal dalam pengambilan keputusan bawahan) dan
penggunaan anggaran diagnostic (manajer memonitor oufcomes organisasi dan
melakukan koreksi atas penyimpangan dari standar yang ditetapkan). Kedua
penggunaan anggaran tersebut merupakan bagian dari pengendalian formal

manajemen.



2.1.2 Gaya Manajemen

Pengendalian tidak hanya dicapai melalui proses formal tapi juga non
formal yang menekankan hubungan satu individu dengan individu yang lain, antara
orang yang mengendalikan dan orang yang dikendalikan memiliki hubungan sosial
(Musyarofah, 2003). Dalam organisasi, manusia merupakan variabel yang harus
diarahkan, dituntun, atau dimotivasi untuk mencapai tujuan. Orang-orang yang
melakukan pengarahan disebut manajemen (Anthony, Dearden, dan Bedford,
1992). Untuk menunjang keberhasilan peran manajemen dalam suatu organisasi
atau perusahaan tentunya dibutuhkan seorang pemimpin yang bertanggung jawab
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi manajemen serta dapat memotivasi karyawan
atau anggota organisasi lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Menurut Hopwood (1976) seperti dikutip Musyarofah (2003), solust
terhadap masalah yang muncul dalam lingkungan organisasional yang kondusif
untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan yang tinggi terletak pada pola hubungan
sosial merupakan konsep gaya manajemen (sfyle of management). Gaya manajemen
biasanya ditunjukkan oleh pola perilaku pimpinan atau gaya kepemimpinan top
manajemen (Hill dan Jones (1998) dalam Musyarofah (2003)). Abdul Halim,
Achmad Tjahjono, dan Fakhri Husein (2000) menyebutkan bahwa gaya
manajemen, termasuk sikap pimpinan terhadap pengendalian merupakan salah satu
aspek internal yang mempengaruhi keberhasilan pengendalian manajemen. Sikap
pimpinan biasanya tercermin dalam sikap bawahan. Karena pada dasarnya

pemimpin suatu organisasi selalu menginginkan setiap anggota organisasinya
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mencapal tujuan organisasi secara baik, sehingga dalam mendesain sistem suatu
organisasi harusfah cocok dengan gaya pimpinannya. Gaya manajemen yang efektif
dan efisien bagi organisasi yang satu mungkin berbeda dengan organisasi yang
lainnya. Ada beberapa gaya manajemen menurut Supriyono (2000), misalnya: (1)
karismatik dan ramah tamah, (2) bersemangat meluap-luap dan kurang
bersemangat, (3) ada yang senang laporan tertulis, ada yang senang meninjau, dan
ada yang senang berbicara langsung dengan bawahannya.

Keith Davis (1972) mendefinisikan kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk pencapaian tujuan dengan antusias
(Reksohadiprodjo dan Handoko, 2000). Corak atau gaya kepemimpinan (/eadership
styles) adaiah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya. Pemilihan
gaya kepemimpinan yang benar disertai dengan motivasi eksternal yang tepat dapat
mengarahkan pencapaian tujuan perseorangan maupun tujuan organisasi ((Goal
Congruence). Jika gaya kepemimpinan atau teknik motivasi tidak tepat, tujuan
organisasi akan terbengkalai dan pekerja-pekerja dapat merasa kesal, gelisah,
berontak, dan tidak puas. Gaya kepemimpinan seorang manajer akan sangat
berpengaruh terhadap efektifitas seorang pemimpin. Kepemimpinan dapat terjadi
dimana saja, asalkan sescorang menunjukkan kemampuannya mempengaruhi
perilaku orang lain kearah tercapainya suatu tujuan tertentu (Miftah Toha (1995)
dalam penelitian Basri (1998)).

White dan Lipiit (1960) seperti dikutip Reksohadiprodjo dan Handoko

(2000) mengidentifikasikan gaya kepemimpinan menjadi tiga macam yaitu:




1.) Gava kepemimpinan otokratis, lebth banyak menghadapi masalah pemberian
perintah kepada bawahan.

2.) Gaya kepemimpinan demokratis (partisipatif), cenderung mengikuti pertukaran
pendapat antara orang-orang yang terlibat.

3.) Gaya kepemimpinan luissez-faire, pemimpin memberikan kepemimpinannya
bila diminta.

Ada dua jenis gaya kepemimpinan yang akan dipakai dalam penelitian ini,
seperti yang dilakukan Halimatusyadiah (2003). Beliau menggunakan gaya
kepemimpinan berdasarkan penelitian yang dilakukan Ohio State University yang
menyimpulkan bahwa perilaku pemimpin terbagi melalui dua dimensi, yaitu :

1.) Consideration adalah gaya kepemimpinan yang menggambarkan kedekatan
hubungan yang saling percaya, kekeluargaan, menghargai gagasan bawahan dan
adanya komunikasi yang terbuka dan parsial antara atasan dan bawahan.

2.) Initiating structure yaitu gaya kepemimpinan yang menunjukkan bahwa
pemimpin mengorganisasikan hubungan-hubungan didailam keiompok,
menjelaskan cara-cara mengerjakan tugas yang benar dan memiliki
kecenderungan membentuk struktur yang tinggi, karena bertujuan untuk fokus

pada tujuan dan hasil.

2.1.3 Perubahan Strategi
Menurut Chandler (1962) strategi adalah penetapan dari tujuan dan sasaran
jangka panjang suatu organisasi serta penggunaan serangkaian tindakan dan alokasi

sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut (Salusu, 1996).
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Hatten (1988) seperti dikutip Salusu (1996) menyatakan bahwa keputusan strategi
adalah strategi organisasi, yaitu strategi sebagai alat untuk mencapai tujuan
organisasi, suatu cara untuk merealisasikan sasaran organisasi. Strategi tersebut
disiapkan oleh kelompok manajemen strategi atau manajemen puncak yang
tugasnya merumuskan misi, tujuan, dan sasaran organisasi, serta mengevaluasi
pelaksanaan keputusan strategik atau mengevaluasi implementasi strategi.

Strategi dapat dipandang dari tiga sudut : (1) perumusan strategi, (2)
implementasi strategi-penerapan strategi kedalam tindakan nyata, dan (3)
pengendalian strategi-perubahan strategi atau implementasinya untuk menjamin
bahwa hasil yang diharapkan dapat dicapai. Oleh karena manajemen strategi
merupakan proses berkelanjutan sekali strategi yang telah dirumuskan,
diimplementasikan seringkali diperlukan modifikasi atau perubahan atas strategi
tersebut disesuaikan dengan perubahan lingkungan atau kondisi organisasi
(Mulyadi dan Setyawan, 1999).

Perubahan strategi adalah proses pembuatan keputusan untuk mengubah
strategi-strategi yang sudah ada (Supriyono, 2000). Hill dan Jones (1998)
menyebutkan bahwa konsep perubahan strategik adalah pergerakan dan apa yang
dilakukan saat ini menuju ke yang dilakukan di masa depan untuk meningkatkan
keuntungan persaingan (Musyarofah, 2003). Perubahan-perubahan strategi hampir
sering dialami di dalam tubuh organisasi. Apabila perubahan-perubahan mutlak
diperlukan, maka manajemen perlu menyesuaikan arah perjalanan organisasi
dengan misi dan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Supriyono (2000) perlunya

perubahan strategi umumnya timbul karena dua jenis pendorong, yaitu: tantangan
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dan kesempatan. Tantangan dan kesempatan ini diketahui dari analisis Strength,

Weaknesses, Oppourtunities, and Threats (SWOT). Contoh tantangan misalnya

serangan para pesaing, pergeseran selera konsumen. Contoh kesempatan/peluang

misalnya keberhasilan inovasi teknologi, persepsi baru perilaku konsumen.

Adapun beberapa tipe strategi menurut Miles dan Snow (1978) yaitu:

1.) Defenders berkecenderungan tidak (sedikit sekali) melakukan pengembangan
produk dan market.

2.) Prospectors terus menerus mencari peluang pasar dan menjadi creafors of
change.

3.) Analyzer mengkombinasikan karakter yang dimiliki defenders maupun
prospectors.

4.) Reactor merupakan kategori dimana manajemen puncak seringkali menghadapi
perubahan dan ketidakpastian dalam lingkungan organisasionainya tapi tidak
mampu merespon secara efektif.

Pada penelitian ini akan digunakan dua tipologi strategi yang berada pada
dua titik ekstrim vyaitu prospectors dan defenders. Hal ini didasarkan kedua tipe
strategi terscbut membantu mereka secara luas dalam industri untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Tipologi prospectors adalah organisasi yang hampir setiap
saat secara terus menerus mengamati peluang pasar dan secara regular melakukan
percobaan-percobaan untuk memunculkan kecenderungan dalam lingkungan
konsumen. Tipologi ini menekankan persaingannya melalui penawaran produk
yang unik (differentiation strategy). Sedangkan tipologi defenders adalah organisasi

yang mempunyai domain product market yang sempit dimana manajer puncaknya
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sangat ahli membantah daerah operasinya karena tidak cenderung mencari peluang
pasar baru yang keluar dari domainnya. Tipologi ini menekankan persaingannya
melalui penawaran produk yang lebih murah dari pesaingnya (cost leadership
strategy). Dua tipologi strategi ini juga digunakan pada penelitian sebelumnya

(Demiyawati, 2001; Musyarofah, 2003).

2.1.4 Kinerja Organisasi

Menurut Siegal dan Helena (1989) seperti dikutip oleh Mulyadi dan
Setyawan (1999) kinerja organisasi adalah hasil akhir atau penilaian akhir perilaku
manusia dalam melaksanakan peran yang mereka mainkan di dalam organisast.
Mereka juga menyebutkan bahwa penilaian kinerja organisasi merupakan
penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi, bagian
organisasi, dan personeinya berdasarkan sasaran, standar serta kriteria yang telah
ditetapkan sebelumnya. Penilaian kinerja organisasi bertujuan untuk memotivasi
personel dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku
yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan hasil yang diinginkan. Selain
itu penilaian kinerja organisasi juga bertujuan untuk membantu pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan penghargaan personel seperti promosi, transfer
bahkan pemutusan hubungan kerja (Nafarin, 2004).

Keterlibatan manajer dan bawahan atau partisipasi dalam penyusunan
anggaran dan peran anggaran sebagai tolok ukur terbaik kinerja memiliki kaitan
yang cukur erat. Menurut Argyris (1952) kunci dari kinerja yang efektif adalah

apabila tujuan organisasi tercapai dan partisipasi bawahan memegang peranan
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penting dalam pencapaian tujuan tersebut. Sedangkan Fred Fiedler (1967)
menyebutkan bahwa kinerja organisasi yang efektif tergantung pada pasangan yang
cocok antara gaya pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya dan tingkatan
dimana keadaan memberi pengaruh serta kendali terhadap pemimpin (Robbins,
2002).

Definisi kinerja secara umum mudah untuk dipahami begitu juga
penilaiannya. Masing-masing orang atau manajer dapat memilki persepsi yang
sama. Namun persepsi pengukuran kinerja masing-masing manajer dapat berbeda.
Hal im1 didasarkan pada jenis industri dan tujuan yang berbeda dimana informasi
dan data-data yang mereka miliki juga berbeda, sehingga kriteria pengukuran
kinerjanya juga berbeda-beda. Pada penelitian ini kinerja organisasi akan diukur
dengan menggunakan pengukuran kinerja yang lazim ditemui pada berbagai
penelitian, seperti penelitian yang dilakukan oleh Demiyawati (2001) dan
Musyarofah (2003). Dimensi-dimensi pengukuran kinerja yang dipakai dalam
penelitian ini adalah: rerurn on investment, laba, arus kas operasi, pengendalian
biaya, pengembangan produk baru, volume penjualan, pangsa pasar, pengembangan

pasar, pengambangan personel, dan political public affuirs.

2.2 Formulasi Hipotesis

2.2.1 Hubungan Anggaran dengan Perubahan Strategi dan Kinerja
Organisasi
Anggaran merupakan alat yang penting untuk perencanaan dan

pengendalian jangka pendek bagi suatu organisasi termasuk perencanaan dan




pengendalian strategi (Abdul Halim, Achmad Tjahjono dan Fakhri Husein, 2000).
Rencana strategi mendahului penyusunan anggaran yang nantinya menjadi
kerangka acuan untuk penyusunan anggaran. Perilaku manusia sebagai individu
maupun kelompok akan berpengaruh terhadap penyusunan anggaran dan
sebaliknya, anggaran akan berpengaruh terhadap individu dan kelompok. Oleh
sebab itu, mengutip tulisan Simons (1990) bahwa anggaran tidak hanya berperan
sebagai alat diagnostic tetapi berperan juga sebagai alat inferaktif. Hal ini
sependapat dengan Burchell (1980) bahwa anggaran tidak hanya berperan sebagai
alat diagnosa melainkan juga sebagai mesin dialog, pembelajaran dan penciptaan
ide-ide di daiam suatu organisasi (Musyarofah, 2003).

Anggaran dilaksanakan untuk mencapai kerja sama yang merupakan dasar
untuk mengevaluasi kinerja aktual dari manajemen atau titik awal yang paling baik
dalam menilai kinerja. Pelaksanaan atas penggunaan anggaran secara interaktif
tentu tidaklah mudah, hal ini menuntut keterlibatan top manajemen secara intensif
dalam proses anggaran termasuk interaksi antar anggota organisasi. Pada saat
penerapan anggaran menurut Nutt dan Backoff (1992) seperti dikutip Salusu
(1996), apabila satu sumber dana dalam anggaran berkurang atau hilang, untuk
mempertahankan roda organisasi diperlukan strategi baru untuk mencari sumber-
sumber baru. Perubahan dalam kebijaksanaan itu seringkali mutlak diperiukan.
Hanson (1966) dalam Nafarin (2004) menyebutkan bahwa partisipasi manajer atau
pimpinan dalam penentuan anggaran mendorong para pemimpin untuk
mengidentifikasi tujuan atau target, menerima dan melaksanakan secara penuh

untuk dapat mencapai target tersebut. Salah satu peneliti yang tertarik untuk




menguyi pengaruh penganggaran terhadap kinerja adalah Hariyanti dan Nasir
(2002) dimana hasil penelitiannya menunjukkan partisipasi dalam anggaran
mempunyai pengaruh kuat terhadap kinerja manajerial. Penerapan strategi oleh
organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi juga dapat mempengaruhi
kinerja organisasi. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2002)
dalam penelitian Budiwibowo dan Ikhsan (2003) menemukan bahwa perusahaan
yang menggunakan cost leadership strategy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

Sementara penelitian Abernethy dan Brownell (1999) dalam Musyarofah
(2003) yang menguji peran anggaran dalam perubahan strategik berhasil
mengkonfirmasi bahwa perubahan strategi akan berpengaruh Iebih positif terhadap
kinerja jika perusahaan menggunakan anggaran secara /nferaktif. Hasil ini
bertentangan dengan penelitian Musyarofah (2003) bahwa penggunaan anggaran
secara inferaktif tidak memoderasi hubungan antara perubahan strategi dengan
kinerja organisasi. Untuk membandingkan kedua hasil penelitian tersebut, dengan
demikian hipotesa penelitian yang dapat diusulkan adalah:

H1 : Perubahan strategi akan lebih berpengaruh positif terhadap kinerja jika

perusahaan menggunakan anggaran secara inferaktif daripada diagnostic.

2.2.2 Hubungan Gaya Manajemen dengan Perubahan Strategi dan Kinerja
Organisasi
Gaya manajemen (style of management) merupakan solusi terhadap

masalah yang muncul dalam lingkungan organisasional yang kondusif untuk




meningkatkan kinerja dan kepuasan yang tinggi yang terletak pada pola hubungan
sosial (Hill dan Jones (1998) dalam Musyarofah (2003)). Gaya manajemen
ditunjukkan oleh pola perilaku pimpinan atau gaya kepemimpinan top manajemen.
Perencanaan strategi merupakan suatu proses manajemen dimana untuk
menjalankannya sangat tergantung kepada gaya kepemimpinan dari seorang
manajer puncak. Manajer puncak dari suatu organisasi harus yakin bahwa rencana
strategi sangatlah penting karena rencana strategi merupakan tempat latihan yang
baik bagi scorang staf yang mempunyai pengaruh yang kecil atas pembuatan
keputusan. Sementara itu organisasi mempunyai fleksibilitas untuk menyesuaikan
diri terhadap kondisi yang dapat berubah (Abdul Halim, Achmad Tjahjono dan
Fakhri Husein, 2000).

Salusu (1996) mendefinisikan kepemimpinan stratejik dapat diartikan
sebagai pengaruh positif atas perilaku stratejik yang dapat memberi kontribusi bagi
keberhasilan dan kelanjutan hidup suatu organisasi. Menurut De Coster dan
Fertakis (1968) yang dikutip oleh Sadat AS dan Nasir (2002), gaya kepemimpinan
yang tepat dalam perusahaan ditinjau dari sisi perilaku individu adalah
consideration. Hal ini disebabkan consideration lebih bersifat humanis dan terbuka
serta merupakan sarana untuk mengantisipasi kondisi persaingan yang semakin
tajam. Penelitian Brownell (1983) dalam Cahyono, Mulyono dan Lesmana (2001)
mendukung pendapat tersebut bahwa gaya kepemimpinan consideration akan
meningkatkan kinerja organisasi. Strategi yang diterapkan oleh organisasi sebagai
alat untuk mencapai tujuan organisasi dapat mempengaruhi kinerja organisasi.

Budiwibowo dan Iksan (2003) menemukan bahwa strategi kompetitif dan



[\)
(V8]

pengendalian manajemen akan meningkatkan kinerja perusahaan. Hal im
sependapat dengan Miles dan Snow (1978) seperti dikutip oleh Budiwibowo dan
Ikhsan (2003) bahwa pelaksanaan strategi dan pengendalian manajemen tidak dapat
dipisahkan untuk mencapai keunggulan bersaing dan meningkatkan kinerja
perusahaan. Sementara itu peneliti sebelumnya (Musyarofah, 2003) menemukan
bahwa interaksi perubahan strategik dan gaya manajemen tidak bisa menjadi
indikator untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi antara perubahan strategik
dan gaya manajemen terhadap kinerja organisasi. Berdasarkan penjelasan diatas,
dengan demikian hipotesa penelitian yang dapat diusulkan adalah:

H2 : Perubahan strategi akan lebih berpengaruh positif pada kinerja jika
perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan consideration daripada initiating

structure.

2.3 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang melakukan pengujian mengenai pengaruh
partisipasi dalam penyusunan anggaran terhadap kinerja adalah Hariyanti dan Nasir
(2002). Penelitian tersebut memasukkan peran kecukupan anggaran dan komitmen
organisasi sebagai variabel intervening. Hasilnya menunjukkan kecukupan
anggaran, komitmen organisasi dan partisipasi penganggaran berpengaruh kuat
terhadap kinerja manajerialnya. Sama halnya dengan penelitian Sugioko,
Wirjolukito, Darmawati, dan Jekliwati (2004) bahwa partisipasi penganggaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Poerwati (2002), Clinton dan Hunton



(2001) bahwa partisipasi penganggaran tidak berpengaruh langsung terhadap
kinerja organisasi.

Berkaitan dengan startegi, Budiwibowo dan Ikhsan (2003) melaporkan
bahwa pengaruh strategik kompetitif disertai motivasi dan budaya kerja dapat
meningkatkan kinerja perusahaan. Kesimpulan tersebut didukung dengan temuan
Ferdianto dan Zulaikha (2001) bahwa ada hubungan positif antara lingkungan
eksternal, orientasi strategik dan kinerja perusahaan. Penelitian tentang peran sistem
pengendalian manajemen pada organisasi yang sedang melakukan perubahan
strategi belum banyak dilakukan sebelumnya. Beberapa yang menguji masalah
tersebut adalah Abernethy dan Brownell (1999) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan perubahan strategi akan meningkatkan kinerja jika menggunakan
penggunaan anggaran secara interaktif Kemudian Musyarofah (2003) yang
melaporkan bahwa penggunaan anggaran sebagai alat pengendalian formal tidak
memoderasi hubungan antara perubahan strategi dengan kinerja organisasi. Begitu
juga dengan gaya manajemen yang tercermin dari gaya kepemimpinan manajer
sebagai salah satu pengendalian non formal manajemen yang tidak dapat dijadikan
indikator untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi antara perubahan strategi
dan gaya manajemen terhadap kinerja organisasi. Kesimpulan penelitian
Musyarofah (2003) tidak sesuai dengan hipotesa yang diajukan yaitu (1) perubahan
strategi akan lebih berpengaruh positif terhadap kinerja jika perusahaan
menggunakan anggaran secara inferaktif. (2) perubahan strategi akan lebih
berpengaruh positif terhadap kinerja jika menggunakan gaya kepemimpinan

consideration.



BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1 Sampel dan Pengumpulan Data

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan
manufaktur dari berbagai jenis industri yang terdaftar pada Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Koperasi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2004. Pemilihan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan simple random sampling yaitu teknik
pengambilan sampel anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Responden dalam penelitian ini
adalah para manajer level menegah seperti manajer keuangan, manajer personalia
atau SDM, manajer pemasaran, dan manajer produksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan kuesioner.
Penyebaran kuesioner terbagi menjadi dua, 80 kuesioner diantar dan jawaban
diambil secara langsung tanpa melalui jasa pos, 80 kuesioner dikirim melalui jasa
pos. Kuesioner yang diantarkan langsung diharapkan tingkat pengembaliannya
besar karena adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden, sehingga
responden secara sukarela akan memberikan data obyektif dan cepat. Hal ini
terbukti Dari 80 kuesioner yang tersebar tanpa melalui jasa pos ada 33 kuesioner
yang kembali, sedangkan kuesioner yang kembali via pos hanya 8. Jadi total
keseluruhan kuesioner yang kembali ada 41, namun tiga diantaranya tidak diisi
secara lengkap sehingga tidak dapat diikutsertakan dalam analisis, dengan demikian

38 kuesioner saja yang dapat diolah.
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Tabel 3.1. Sampel dan Tingkat Pengembalian

| Total kuesioner yang dikirimkan 1 160 |
| Total kuesioner yang dikembalikan responden 41
| Total kuesioner yang tidak direspon 119 |
t Tingkat pengembalian (41/160) x 100% 2562%

Total kuesioner yang dapat diolah (41-3) ) 38

3.2 Pengukuran Variabel
3.2.1 Variabel Independen

Perubahan Strategi

Sama halnya dengan penelitian sebelumnya (Demiyawati, 2001;
Musyarofah, 2003), penelitian ini juga akan menggunakan dua tipe strategi Miles
dan Snow (1978), yaitu defenders dan prospectors. Variabel perubahan strategi
diukur menggunakan instrumen yang terdiri dari 6 (enam) item pertanyaan yang
menunjukkan perubahan strategi perusahaan dari strategi defenders ke prospectors
atau sebaliknya dari prospectors ke defenders dengan range waktu perubahan
selama dua tahun. Item-item pertanyaan menunjukkan karakteristik tipe strategi
defenders yang menekankan persaingannya melalui cost leadership strategy dan
karakteristik tipe strategi prospectors yang menekankan persaingannya melalui
differentiation strategy. Instrumen tersebut menyediakan uji validitas konstruk,
sehingga dapat menghasilkan data yang valid pengukurannya. Instrumen uji
validitas konstruk menanyakan kepada responden dengan skala likert tujuh point.
Nilai 1 menunjukkan kecenderungan ke arah tipe strategi defenders (cost
{eadership) sedangkan nilai 7 menunjukkan kecenderungan ke arah tipe strategi

prospectors (differentiation). Perubahan strategik dinilai dengan melihat selisih




skor masing-masing item pertanyaan pada kondisi dua tahun yang lalu dan kondisi

saat ini dengan memberlakukan nilai mutlak (Musyarofah, 2003).

3.2.2 Variabel Moderating

Penggunaan Anggaran

Penggunaan anggaran didefinisikan dengan seberapa jauh pengaruh
responden dalam menggunakan anggaran. Sama halnya dengan penelitian terdahulu
(Musyarofah, 2003), variabel penggunaan anggaran pada penelitian ini juga
menggunakan instrumen yang dikembangkan Abernethy dan Brownell (1999),
yaitu menggunakan tujuh point skala likert. Pengukuran variabel penggunaan
anggaran ini berdasarkan 5 (lima) item pertanyaan yang diajukan. Pemberian skor
dimana nilai 1 (satu) menunjukkan kecenderungan penggunaan anggaran secara
diagnostic sedangkan nilai 7 (tujuh) menunjukkan kecenderungan penggunaan
anggaran secara inferaktif.

Gaya Manajemen

Gaya manajemen didefinisikan dengan seberapa jauh pengaruh pola
perilaku pimpinan atau gaya kepemimpinan responden dalam organisasi. Variabel
gaya manajemen diukur menggunakan  instrumen  yang menunjukkan
kecenderungan kepemimpinan dalam organisasi yang diadopsi sebagian dari
instrumen LBDQ (Leader Behavior Descriplion Questioner) dalam penelitian
Holdnak, Harsh, dan Bushardt (1993). Instrumen ini terdiri dari tujuh item
pertanyaan menggunakan skala likert tujuh point. Tujuh item pertanyaan didasarkan

pada pendekatan sifat dan siuasional kepemimpinan yaitu: kemampuan mengambil
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keputusan, kemampuan mempengaruhi kelompok, keleluasaan hubungan sosial,
dorongan berprestasi, hubungan pemimpin dengan anggota, struktur tugas, dan
posisi kekuasaan. Nilai 1 (satu) menunjukkan gaya imiriating structure dan nilai

tertinggi 7 (tujuh) menunjukkan gaya consideration.

3.2.3 Variable Dependen

Kinerja Organisasi

Kinerja merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh perusahaan, sebuah
proses berkesinambungan yang melibatkan sumber daya manusia untuk mencapal
hasil yang diinginkan. Variabel dependen adalah kinerja organisasi yang dilihat dari
effectiveness suatu organisasi. Kinerja tersebut diukur menggunakan instrumen se//-
rating yang dikembangkan oleh Govindarajan (1988). Instrumen ini juga digunakan
dalam penelitian Demiyawati (2001) dan Musyarofah (2003). Instrumen tersebut
terdiri dari sepuluh dimensi kinerja yaitu: refurn on investment, laba, arus kas
operasi, pengendalian biaya, pengembangan produk baru, volume penjualan, pangsa
pasar, pengembangan pasar, pengambangan personel, dan political public affairs.
Para responden ditanyakan tingkat kinerja organisasi yang dicapai dibandingkan
dengan standar yang telah ditetapkan dengan menggunakan skala /ikert tujuh point
(mulai dari “secara signifikan dibawah rata-rata” sampai dengan “secara signifikan

diatas rata-rata”).
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3.3 Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap variabel penggunaan
anggaran, gaya manajemen, perubahan strategi dan kinerja organisasi. Pengujian
dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari
penggunaan instrument. Pengujian validitas dengan menggunakan korelasi Pearson
untuk melihat apakah item-item pertanyaan dalam kuesioner betul-betul dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Suatu instrument dikatakan valid jika memiliki
nilai signifikansi dibawah 0,05. Hasil pengujian validitas data untuk keempat
variabel yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dalam
kuesioner adalah valid (lampiran 2). Pengujian reliabilitas dengan menggunakan
cronbach alpha untuk melihat apakah item-item pertanyaan dapat dipercaya atau
tidak, mengandung kesalahan atau tidak. Suatu instrument dikatakan reliable jika
memilki Cronbach alpha lebih dari 0,6 (Nunnally (1978) seperti dikutip Poerwati
(2002)). Berdasarkan pengujian reliabilitas dapat disimpulkan bahwa semua item
pertanyaan dalam kuesioner adalah reliable karena memilki «/pha lebih dan 0,6.

Adapun ringkasan hasil pengujian reliabilitas data untuk keempat variabel
dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel. 3.2. Hasil Uji Reliabilitas

Nama Variabel Total Pertanyaan | Cronbach Alpha
Perubahan Strategik 12 0,796
Penggunaan Anggaran 5 0,831
Gaya Manajemen 7 0,767
Kinerja Organisasi 10 0,891
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34 Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesa penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis regresi berganda yang dapat meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variable dependen, bila dua atau Iebih variable independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi berganda akan
dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal dua. Dalam penelitian ini
variable moderating yaitu penggunaan anggaran dan gaya manajemen disebut juga
sebagai variable independen kedua dan ketiga. Pengujian asumsi kiasik dilakukan
terlebih dahulu atau sebelum dilakukan analisis regresi berganda terhadap hipotesa
penelitian ini. Pengujian tersebut untuk melihat apakah data yang ada telah

memenuhi syarat regresi. Adapun model regresi berganda dalam penelitian ini:

Y =a+ bl.X1+b2.X2+bd4.X1.X2+e veeessvsssssessssessenneessc i€rSamaan 3.1
Y=2a+bl.X1+b3.X3+D5.X1.X3I+€  .eeiiececrcrcsraccanseocs Persamaan 3.2
Y =a+bl.X1 +b2.X2+b3.X3+b4.X1.X2 .eeeeeertrreccccsrenennee Persamaan 3.3

+ b53.X1.X3 + b6.X2.X3 + b7.X1.X2.X3 + ¢

Dimana :

Y . kinerja organisasi

a . konstanta

b1,b2,b3,b4,b5,b6,b7 . koefisian regresi

X1 . perubahan strategi

X2 . penggunaan anggaran

X3 :  gaya manajemen

X1.X2 : interaksi antara perubahan strategi dan penggunaan
anggaran

X1.X3 - interaksi antara perubahan strategi dan gaya

manajemen




X2.X3 ~interaksi antara penggunaan anggaran dan gaya
manajemen

X1.X2.X3 _ interaksi antara perubahan strategi dengan
penggunaan anggaran dan gaya manajemen

e . error

Dari penjelasan diatas dapat dibuat hipotesa matematis sebagai berikut:

1) HO1 : Perubahan strategi akan lebih tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
jika perusahaan menggunakan anggaran secara interaktif. (b4 <0)
HA1 : Perubahan strategi akan lebih berpengaruh positif terhadap kinerja jika
perusahaan menggunakan anggaran secara interaktif. (b4 > 0)

2) HO2 : Perubahan strategi akan lebih tidak berpengaruh positif pada kinerja jika
perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan consideration. (b5 <0)
HA2 : Perubahan strategi akan lebih berpengaruh positif pada kinerja jika

perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan consideration. (b5 > 0)

Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada hipotesis
diatas akan diuji dengan uji t berdasarkan nilai probabilitas (P) dengan alpha (o)
0,05. Jika nilai probabilitas (P) lebih kecil dari 0,05 maka hipotesa (HO) akan
ditolak. Pada dasarnya hipotesa (HA) adalah hipotesa yang diharapkan terjadi oleh

peneliti.



BAB 1V

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskriptif

Berikut ini adalah tabel statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa
penggunaan anggaran merupakan hal yang paling diperhatikan oleh para responden
(manajer level menengah) dari perusahaan-perusahaan manufaktur di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum . Mean Std. Deviation
Perubahan Strategik 30 3687 6.87 4.8833 64683
Penggunaan Anggaran 30 3.20 700  5.0267 .83498
Gaya Manajemen 30 3.29 571 44952 63082
Kinerja Organisasi 30 2.60 590  4.5500 70454

Menurut tabel 4.1 dapat pula dilihat bahwa rata-rata responden pada
perusahaan-perusahaan manufaktur di DIY cenderung menggunakan strategi
prospectors (4,8833) yang menekankan persaingannya melalui differentiation
strategy daripada menggunakan strategi defenders yang menekankan persaingannya
melalui cost leadership strategy. Mereka juga cenderung menggunakan anggaran
secara interaktif (5,0267) daripada diagnostic dan cenderung menerapkan gaya
kepemimpinan consideration (4,4952) daripada initiating structure. Kinerja

organisasi menunjukkan signifikan diatas rata-rata (4.5500), artinya perusahaan-
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perusahan manufaktur di DIY mampu mencapai tingkat kinerja organisasi secara

keseluruhan dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

4.2 Hasil Pengujian Hipotesis
4.2.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil pengujian hipotesis untuk persamaan 3.1 dengan menggunakan
analisis regresi berganda diperoleh hasil berikut ini:

Tabel 4.2 Hasil Uji Hipotesis Untuk Persamaan 3.1

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .640(a) 410 ‘ .342 57171
a Predictors: (Constant), X1X2, X1, X2
ANOVA(b)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.897 3 1.966 6.014 .003(a)
Residual 8.498 © 26 327
Total 14.395 29
a Predictors: (Constant), X1X2, X1, X2
b Dependent Variable: Y
Coefficients(a)
Standardized
Model Unstandardized Coefficients = Coefficients ~ t | Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -19.163 5.830 -3.287 003
x1 4.499 1.129 4.131 3.984 000
X2 4.364 1.118 5172 3.902 .001
X1X2 -817 213 -7.402 -3.834 .001

a Dependent Variable: Y

Menurut hasil output SPSS yang disajikan dalam tabel 4.2, hubungan
variabel dependen dengan variabel independennya menunjukkan angka 41%

sedangkan kemampuan variabel independennya menjelaskan variabel dependennya



menunjukkan angka 34,2%. Artinya variasi perubahan variabel dependen bisa
dijelaskan oleh variabel independen sebesar 34,2%. Sedangkan sisanya (100% -
34,2% = 65,8%) dijelaskan oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model regresi.
Nilai F sebesar 6,014 dengan signifikansi p 0,003 (o = 0,05) menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara variabel dependen, yaitu kinerja organisasi (Y)
dengan variabel independennya, yaitu perubahan strategi (X1), penggunaan
anggaran (X2), dan interaksi antara perubahan strategi dan penggunaan anggaran
(X1X2).

Interaksi antara perubahan strategi dan gaya penggunaan anggaran (X1X2)
menunjukkan koefisien negatif yaitu -0,817 dengan signifikansi p sebesar 0,001
pada tingkat kepercayaan a = 0,05. Nilai p val < nilai a, artinya terdapat hubungan
signifikan tetapi tidak mempunyai pengaruh positif pada interaksi antara perubahan
strategi dan penggunaan anggaran dalam model regresi. Hal ini berarti ada
hubungan signifikan antara perubahan strategi dan kinerja jika dimoderasi oleh
variabel penggunaan anggaran tetapi tidak berpengaruh positif. Dengan demikian
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa perubahan strategi akan
berpengaruh lebih positif terhadap kinerja organisasi jika menggunakan anggaran
secara interaktif tidak berhasil didukung berdasarkan uji statistik yang telah
dilakukan. Berikut ini persamaan regresi pertama berdasarkan tabel 4.2 diatas:

Y =-19.163 + 4.499 X1 + 4.364 X2 - 0.817 X1X2
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4.2.2 Pengujian Hipotesis Kedua
Hasil pengujian hipotesis untuk persamaan 3.2 dengan menggunakan
analisis regresi berganda diperoleh hasil berikut ini:

Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis Untuk Persamaan 3.2

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 407(@@) | .166 .070 .87962
a Predictors: (Constant), X1X3, X1, X3
ANOVA(b)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.386 3 795 1722  187(a)
Residual 12.009 26 462
Total 14.395 29
a Predictors: (Constant), X1X3, X1, X3
b Dependent Variable: Y
Coefficients{a)
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) } -13.025 9.100 -1.431 164
A1 3.568 1.839 3.276 1.840 063
x3 3.537 1.973 3.167 1.793 085
X1X3 -715 .397 ‘ -2.765 : -1.803 .083

a Dependent Variable: Y

Hasil output SPSS seperti ditunjukkan dalam tabel 4.3 menunjukkan nilai
koefisien korelasi R? = 16,6%, sedangkan koefisien muitiple determination
(adjusted R?) = 7%. Artinya variasi perubahan variabel dependen hanya bisa
dijelaskan oleh variabel independen sebesar 7%. Hal ini diperkuat dengan nilai F
sebesar 1,722 dengan signifikansi p = 0,187 (o = 0,05) yang berarti perubahan

strategi (X1), gaya manajemen (X3), dan interaksi antara perubahan strategi dan




gaya manajemen (X1X3) tidak dapat digunakan untuk menjelaskan variabel
dependen dalam hal ini kinerja organisasi (Y).

Interaksi antara perubahan strategi dan gaya manajemen (X1X3) yang
menunjukkan koefisien negatif yaitu - 0,715 dengan signifikansi p sebesar 0,083
pada tingkat kepercayaan o = 0,05. Nilai p val > nilai o, artinya tidak terdapat
pengaruh positif dan hubungan yang tidak signifikan pada interaksi antara
perubahan strategi dan gaya manajemen dalam model regresi. Hal ini berarti
interaksi antara perubahan strategi dan gaya manajemen tidak bisa dijadikan
indikator adanya pengaruh gaya manajemen yang memoderasi hubungan antara
perubahan strategi dan kinerja organisasi. Dengan demikian hipotesis kedua (H2)
yang menyatakan bahwa perubahan strategi akan berpengaruh lebih positif terhadap
kinerja jika perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan consideration daripada
initiating structure tidak berhasil didukung atau ditolak. Berikut ini persamaan
regresi kedua berdasarkan tabel 4.3 diatas:

Y =-13.025 + 3.568 X1 + 3.537 X3 - 0.715 X1X3

4.2.3 Pengujian Model Regresi Berganda Ketiga
Hasil output SPSS untuk persamaan 3.3 dengan menggunakan analisis
regresi berganda diperoleh hasil berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Output SPSS Untuk Persamaan 3.3

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square : Std. Error of the Estimate
1 669(a) :  .448 304 ‘ 58772
a Predictors: (Constant), X1X2X3, X1, X2, X3, X1X2, X1X3




ANOVA(b)
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.451 6 1.075 3.112 .022(a)
Residual 7.944 23 345
Total 14.395 29

a Predictors: (Constant), X1X2X3, X1, X2, X3, X1X2, X1X3
b Dependent Variable: Y

Coefficients(a)
Unstandardized . Standardized
Model ___ Coefficients . Coefficients .t Sig.
B ' Std. Error Beta
1 (Constant) -28.249 10.271 -2.750 011
X1 6.975 2690 6.404 2593 016
X2 3.897 1.322 4619 2.947 007
X3 2.585 2.392 2.315 1.081 291
X1X2 -.808 344 -7.323 -2.346 028
X1X3 -698 625 4653 -1.117 276
X1X2X3 .025 .043 1.498 586 564

a Dependent Variable: Y

Hasil analisis regresi berganda secara keseluruhan menunjukkan koefisien
korelasi (R?) = 44,8%, sedangkan koefisien multiple determination (Adjusted R? ) =
30,4%. Artinya variasi perubahan variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel
independen sebesar 30,4%. Sedangkan sisanya (100% - 30,4% = 69,6%) dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model regresi. Nilai F sebesar 3,112
dengan signifikansi p = 0,022 («=0,05) berarti ada hubungan yang signifikan antara
variabel dependen, yaitu kinerja organisasi (Y) dengan variabel independennya,
yaitu perubahan strategi (X1), penggunaan anggaran (X2), dan gaya manajemen
(X3). Ketiga variabel independen tersebut bisa mempengaruhi variabel
dependennya.

Pada analisis data ini interaksi antara penggunaan anggaran dan gaya

manajemen (X2X3) tidak diikutsertakan karena kedua variabel moderating tersebut



yang juga sebagai variabel independent kedua dan ketiga ini, secara teoritis
memang saling berhubungan dan berkaitan dengan pengujian secara bersama-sama
yang dilakukan pada ketiga variabel independennya yaitu interaksi antara
perubahan strategi, penggunaan anggaran, dan gaya manajemen (X1X2X3) untuk
memprediksi variabel dependen, vyaitu kinerja organisasi (Y). Hasilnya
menunjukkan koefisien positif yaitu 0,025 dengan signifikansi p sebesar 0,564
pada tingkat kepercayaan a = 0,05. Nilai p val > nilai a, artinya interaksi antara
perubahan strategi, penggunaan anggaran dan gaya manajemen (X1X2X3) dalam
model regresi menunjukkan hubungan yang tidak signifikan tetapi mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Artinya tidak ada hubungan signifikan
antara perubahan strategi dan kinerja organisasi jika menggunakan anggaran secara
interaktif dan gaya kepemimpinan consideration secara bersama-sama tetapi
mempunyai pengaruh positif. Berikut ini persamaan regresi yang dihasilkan:
Y = -28.249 + 6.975 X1 + 3.897 X2 + 2.585 X3 — 0.808 X1X2 - 0.698 X1X2 +

0.025 X1X2X3

4.3 Hasil Pengujian Asumsi Regresi
4.3.1 Pengujian Outliers

Outliers adalah data observasi yang muncul dalam bentuk nilai ekstrim, baik
untuk sebuah variabel tunggal ataupun variabel-variabel kombinasi (Hair, et al.,
1995 dalam Widi Hariyanti dan MohNasir (2002)). Beberapa hal yang
menimbulkan outlier adalah kesalahan dalam meng-entri data dan gagal

menspesifikasi adanya missing value dalam program komputer. Jika terdapat data




yang outliers, maka harus dikeluarkan dari keseluruhan data yang akan di analisis
pada tahap selanjutnya. Uji outliers dilakukan dengan menggunakan Cook’s. Jika
nilai p > 1 maka data dikatakan outlier. Setelah dilakukan pengujian outliers, maka
Jumlah responden yang dapat diikutsertakan dalam pengujian hipotesis adalah

sebanyak 30.

4.3.2 Pengujian Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain
berbeda, maka disebut heterokedastisitas. Deteksi heterokedastisitas dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID
dan ZPRED dimana sumbu Y=Y yang telah diprediksi, dan sumbu X=residual (Y
prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di srudentized. Dasar analisis: (1) jika titik-
titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
lalu menyempit), maka terjadi heterokedastisitas, dan (2) jika tidak ada pola yang
Jelas, titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y menunjukkan
tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai untuk memprediksi variabel dependen berdasarkan masukan variabel
independennya (Poerwati, 2002)

Hasil pengujian heterokedastisitas yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa data-data yang ada tidak membentuk satu pola tertentu yang teratur dan titik-

titik menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y,
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dengan demikian disimpulkan bahwa persamaan regresi tidak mengandung

heterokedastisitas.

heterokedastisitas.

Berikut

ini  disajtkan  grafik  Scatterplot

Gambar 4.1. Hasil Pengujian Heterokedastisitas

4.4 Pembahasan

Scatterplot
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hasil

uji

Berdasarkan pengujian hipotesis untuk persamaan 3.1 dan persamaan 3.2

menunjukkan hasil yang tidak sesuai dengan hipotesa yang diusulkan. Dari hasil

output SPSS untuk persamaan 3.1 (tabel 4.2) dapat dilihat bahwa interaksi antara

perubahan strategi dan penggunaan anggaran pada model regresi memiliki

hubungan signifikan tetapi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi.

Hal ini berbeda dengan hasil pengujian untuk persamaan 3.3 (tabel 4.4) dimana

interaksi perubahan strategi, penggunaan anggaran, dan gaya manajemen sekaligus

dalam model regresi menunjukkan hubungan vang tidak signifikan tetapi memiliki

pengaruh positif terhadap kinerja organisasi.
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Kemudian hasil output SPSS untuk persamaan 3.2 (tabel 4.3) menunjukkan

bahwa interaksi antara perubahan strategik dan gaya manajemen dalam model

regresi terdapat pengaruh yang tidak positif dan_hubungan yang tidak signifikan

terhadap kinerja organisasi. Sedangkan hasil pengujian untuk persamaan 3.3 (tabel

4.4) menunjukkan bahwa interaksi perubahan strategik, penggunaan anggaran, dan

gaya manajemen sekaligus dalam model regresi menunjukkan hubungan yang tidak

signifikan tetapi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja organisasi.

Ada beberapa analisis secara umum yang mungkin bisa dijustifikasi yang

menyebabkan hal-hal tersebut terjadi, yaitu:

1.

Dari data yang berhasil dihimpun menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan
anggaran secara inferaktif mencapai hasil tertinggi dibandingkan perubahan
strategi dan gaya kepemimpinan consideration. Artinya perusahaan-perusahaan
dari data yang ada cenderung memperhatikan penggunaan anggaran secara
interaktif dan tidak diimbangi dengan perubahan strategi serta gaya
kepemimpinan yang diterapkan top manajemen. Menurut Miles dan Snow
(1978) seperti dikutip Budiwibowo dan Ikhsan (2003), pelaksanaan strategi dan
pengendalian manajemen tidak dapat dipisahkan untuk mencapai keunggulan
bersaing dan meningkatkan kinerja perusahaan. Penggunaan anggaran
merupakan bagian dari pengendalian formal manajemen dan gaya manajemen
merupakan bagian dari pengendalian non formal manajemen.

Sampel yang kami ambil untuk penelitian ini berasal dari komposisi atau
campuran dari perusahaan relatif besar dan perusahaan relatif kecil. Dengan

demikian secara eksplisit tidak bisa ditampilkan apakah masing-masing manajer
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dari perusahaan besar dan perusahaan kecil tersebut sudah menggunakan
anggaran partisipatif. Hal inilah yang mungkin menyebabkan kedua hipotesa

penelitian ini tidak berhasil untuk diterima.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan Penelitian

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan pada bab 1V, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pengaruh perubahan strategi terhadap kinerja jika
menggunakan anggaran secara interaktif adalah negatif dan signifikan. Artinya
interaksi antara penggunaan anggaran interaktif sebagai variabel moderating dengan
perubahan strategi akan lebih tidak berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi.
Sehingga hipotesa yang diharapkan terjadi yaitu perubahan strategi akan lebih
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi jika perusahaan menggunakan
anggaran secara inferaktif tidak berhasil diterima. Hasil penelitian ini mendukung
temuan Musyarofah (2003) bahwa penggunaan anggaran tidak memoderasi
hubungan antara perubahan strategi dan kinerja organisast.

Selain itu, hasil penelitian yang menguji pengaruh perubahan strategi
terhadap kinerja jika menggunakan gaya kepemimpinan consideration adalah
negatif dan tidak signifikan. Artinya interaksi antara gaya kepemimpinan
consideration sebagai variabel moderating dengan perubahan strategi akan lebih
tidak berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Sehingga hipotesa yang
diharapkan terjadi yaitu perubahan strategi akan lebih berpengaruh positif terhadap
kinerja organisasi jika perusahaan menggunakan gaya kepemimpinan consideration
juga tidak berhasil untuk diterima. Hasil inipun sesuai dengan temuan Musyarofah

(2003) bahwa signifikansi koefisien interaksi perubahan strategi dan gaya
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manajemen tidak bisa dijadikan indikator untuk mengetahui adanya pengaruh
interaksi antara perubahan strategi dan gaya manajemen terhadap kinerja organisasi.

Penelitian ini juga menguji interaksi secara simultan perubahan strategi,
penggunaan anggaran dan gaya manajemen terhadap kinerja organisasi. Hasil yang
diperoleh adalah positif dan tidak signifikan. Artinya perubahan strategi akan
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi jika perusahaan menggunakan
anggaran secara interaktif dan gaya kepemimpinan consideration secara bersama-

sama.

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi Penelitian Berikutnya

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang mungkin dapat
menimbulkan gangguan pada hasil penelitian dan saran untuk penelitian selanjutnya
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis. Beberapa keterbatasan dan
saran yang diajukan penulis antara lain sebagai berikut:

1. Beberapa data terpaksa dikeluarkan karena ekstrim (outlier) menyebabkan data
yang dianalisis lebih lanjut bertambah sedikit. Hal inilah yang mungkin
menyebabkan hipotesa pertama dan kedua tidak berhasil diterima. Penelitian
selanjutnya diharapkan memiliki tingkat pengembalian sampel yang tinggi,
sehingga hasil analisisnya dapat mewaliki perusahaan-perusahaan manufaktur
di DIY secara keseluruhan

2. Dalam penelitian ini jenis industri perusahaan tidak diperhatikan secara jelas.

Hendaknya penelitian selanjutnya memperhatikan jenis industri perusahaan. Hal
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ini berkaitan dengan perubahan strategi yang dilakukan pada setiap jenis
industri. Persaingan bisnis yang pesat terutama antar perusahaan yang sama
jenisnya menuntut perusahaan melakukan perubahan dalam strategi bisnisnya.

Sampel dalam penelitian ini tidak dibedakan secara jelas tingkatan atau
kelasnya (besar/kecil). Penelitian berikutnya diharapkan mengambil sampel
sesuai dengan kelas atau tingkatannya. Sehingga hasil yang diperoleh dapat

mewakili suatu sampel yang homogen.
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D. Ukurlah kinerja perusahaan Bapak/Ibu secara relatif dibandingkan standar

yang telah ditetapkan perusahaan. Berilah tanda silang (X) pada salah satu

angka antara 1 sampai dengan 7 sesuai dengan kenyataan yang ada di

perusahaan.
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